BAR I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Islam merupskan sstu-satunys sgsma Allsh SWT
vang paling benar. Pernyataan tersebut dapat
dibuktikan kebensrsnnya melslui berbagai perbandingsn
dengan agams-agams lain di dunis ini. Diantars sekian
agama tersebut, =agams Islam memiliki nilsi lebih
dibanding ysng lain. Buksn bersrti kits didalam
mengakui kebenasran Dienul Islam ini hsrus melalui
diterims tidsknys oleh rasio (aksl sehat) terlebih
dahulu, tetapi kita sebagsi makhluk vang beraksal hal
semscam itu wajar, dan Islam mengsnjurksn agar
umatnys selalu mempergunakan sksl tersebut sebagsai
Kholifah Allah distas bumi ini. Dan ini menunjukkan
Islam =adslah sgsms yang sesuai dengan perkembangan
zamen dan bukan agsms yang mengikuti perkembangan
zaman, dimansa dan kapan pun Islam sesusi dengsn corsk
perubsahan umatnys.

Dalam ers globalisasi ini modernisasi
(perubshan-perubshan) di berbagai bidang kehidupan
selalu ada dasn hsl semscam itu terus berkembang
sesual dengan kemsjusn sksl fikiran vang dilskukan
oleh manusia itu sendiri. Sering kali dengan

marculnys proses modernisasi yvang dilskukan membawa



dampak positif msupun negatif tergantung bagaimana
cara manusia itu sendiri mengantisipasinya. Dan Jjuga
seringkali dengan adanysa modernissasi banysk manusia
vang terlens dan lupa. Mereks seolsh-olah kehilasngan
kendasli dan berpendapat bahws hanya adanyva dengan
sains dan teknologi mereka dapat memenuhi
keperluannys. Mereka sudsh tak mengakui 1sgi akan
eksistensi di tengah kehidupannys. Mereks lupa bahws
semus kemajuan yang mereka peroleh tersebut sumbernys
adalah dari agama Islam, jugs mereks lupas bahwa Islam
merupakan sumber sains dan teknologi. fang akhirnys
timbul sebagai problem yvang bersneks rsgsm sesusi
dengan perkembangan pengetshusn dan tingkat peradsaban
kehidupan mereks sendiri.

Dapatlsh dikategorikan bahwa Al-Qur an
merupakan kitab yang fleksibel dan mencskup segala
segmenn kehidupan manusia seutuhnys, dan bisa Jjugs
diksategorikan sebagai kitab yang integral sebsgai
penjelas apsa saja.l

Kemsjuan ilmu dsn teknologi, perubshan sosial
politik membsawa perubshan norma dan nilai-nilsai
religius yang dulunys dipegang teguh lambst laun

mualsi mengendor dan skhirnysa hilang ditengah
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kehidupan masyarakat, dan akibatnysa yang jadi
sasaran islsh pars remajs dan generasi muda sekarang
ini. Mereka seolah putus hubungan dengan masa lampsu,
dimsna norma dan pegangsn hidup orsng tua mereks
tidak digunakan lsgi dimass mereka sasat ini.
Akhirnya timbullah gejala-gejslas vyang aneh dari
mereka seperti hal pskaian yang aneh-mneh, kehidupan
vang free (bebas), kegemaran untuk menghissp ganja,
narkotiksa dan sebsagainys, semus itu karens kurangnysa
atsu bergesernya nilai religius yang tertsnam dihati
mereks sementarﬁ proses modernissasi semsakin gencar
menyelimuti kehidupan mereka.

Islam bukan agama vang ortodok = (kolot,
berpandangan kunoj, Islam bukan agamsa vang
menghendskil umatnys tidak mengembangkan aksl fikirsn,
tetapi Islam wmenghsrapkan umatnys untuk selalu
mempergunakan akalnya, mengembangkan days krestifitas
serts pembenahan-pembenahan di segals aspek
kehidupan, sebsagai bukti yang kusat bshwa Islam adsalsh
Dien ilmu pengetshuan dan pemikiran, sebsagaimans

telah ditegaskasn Allsh dalam firmanNya : QS.Ar-Rahmsan
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“"Tuhan Yang Mahs Pemurah, vang telsh
mengajarkan Al-Qur 'an. Dia menciptakan msnusis



Pembinsan Mentsl, Bulan Hintang, Jakarta. 1982, hal.

mengajarkan pandai berbicara“.2

Kini modernisasi mulai merambah kehidupan
manusia dengan fasilitas teknologi yang serbsa candgih
dan mapan. Apa yang dulu rasanya tidak mungkin dengan
pengdaruh adanya modernisasi yang maju, semuanys
dapat terjsdi. Disssat manusis telsh mempertahsnkan
teknologi dan kehidupan mereks yvang dikelilingi serba
glamour membentuk pribadi yang kering sksn siraman
dan sentuhan agams sebagai penyejuk mereks akibat
dampak modernissasi.

Perlombaan dan persaingan hidup yang jsuh dari
agams telsh menimbulkan rass individuslistis pada
diri seseorang.3 Mereka lebih disibukkan oleh
kepentingannya masing-masing tanps menghirsuksan orang
lain. Kalau kita lihat puls sarjana-sarjansa
pendidikan beraspa ratus mereka dihasilkan tiap tsahun,
Tetapi vang menyedihkan seringksli kita dengar
kemerosotan moral, penyelewengsn, fitnshan, adu
domba, pencurian dan sebsagainya makin menjadi-jadi.

Penerimasan ilmu pengetahuan baru dalam
masyarakat vyang sedang berkembang bersifast sadopsi,

vakni penerimsan mentsh-mental sehinggs mereka lebih
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senang dasn bangga menirn dan melakoksn hal-hal  vang
dilskuksn oleh orang-orang atzu masysasrakst main

meshipun tindakan tersebut tidak Sesual bila

ot

diterapkan dalam masyarakat kits. Akibatnys bukan
kebshsgiaan vyang mereks ré sakan tetapi sebaliknva
heksezuan dan hetidaktentraman vang diderits.

Padsa asbasd modern nilsil berganti dengsn cepst,
demikisn pulas cars hidup, dengan akibst timbulnyvs
rasH tidak menentu dan kejustan-kejutan serts
memisahkan manusis semakin Jjaunh dsri kepsstian morsl
dan etis trasdisional mereks, inilah tantangsn  vang
dihadapi oleh agama.4

Untuk mengantisipasinva, Islam mengajarkan
dengsn  hkunat sekalil tangsgung jawsb pribadi dihsdapsn
pengadilan  Tohan dihari  kemudian. Dengan begitu
setisp perbuatan vyang dilakuasn pribsdi seseorang
betul-betul terkendali dan dapat dipertanggung
Jawabhksan. Dalam kitab suci Al-Qur 'asn terdspat sajisrsn
vang sgaknysa merupskan soal ketidak damaisn  hidup

manusia dan  kericuhsnnys yvsitn hkedstuhsn Adasm  dan

Hzwa dasri surgs kedunis ksrens melanggar larsngan
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Artinya
"Dan barang siaps berpsling dsri peringstanKu
maka bsginys sesungguhnya penghidupan sempit, dan
kami Tgnghimpnnkamnya dihari kismat dalam keadssan
butsa.

Dari sini dapat ditarik pelsjarsn bahwas sisps
vang melanggsr dan menjasuhi perintah Allah sksan
mendapat hukuman dan kutukanNya. Dan dalam skripsi
ini penulis membatasi diri tentang masalah yang akan
dibahas sedang tujuan kami membatasi dalsm penulisan
ini agar tidak menyimpang. dari Jjudul diatas,
mengingat masslash yang ada dalasm pembshassn ini
sangat komplek untuk itu sebagsai titik tolak

pembahasan hanya berkissh antars umat Islam, sagama

Islam dan Modernisssi.

Rumusan Masalah
Berdasar 1latar belakang masalah distss, maks
penulis dapat merumuskan masslah sebagai berikut:
1. Bagaimana latar belakang lsahirnya modernisasi
dikslangan umat Islam.
2. Bagaimans vang menjadi ciri-ciri masyarakat
modern.
3. Bagaimana sikap dan tindaksn yang diambil umst

Islam dslam menghsdapi modernissasi.

s
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C. Penegasan dan Alasan Memilih Judul
Skripsi ini berjudul "Islam dan Modernissasi

(Tinjauan Tentang Sikap Umat)". Agar pembacs

terhindar dari kesalash fahaman terhsdsp pengertisan

judul diastss, alangkah baiknya pembaca ksasmi ajak
meninjasu arti kata-kata dalam judul distass ysng perlu
diketsahui.

Islam : Menurut etimologi, Islam bersasssal dari
bahsss arsb, terambil dari sasal kata
salima yang berarti selamst sentosa.
Dari ssal ksta itu dibentuk katsa salams
vang artinysa memeliharakan dalam
keadaan selamat sentosa dan berarti
juga menyershkan diri, tunduk, patuh
dan taat.e Disamping itu dalam Dirassat
Islamiysh I disebutksn kata Islam,
salam, salm, silm, salam berasal dari

akar ksta yang sama : s-1-m
( f .gj.bf) namun memiliki ??kna
konotasi yang berbeds : kata ( ,Q-L;;)
punya makna : perdamaia2 dan menyersah
diri. Kata salm ( _Jﬁ-iﬂﬂ ) beemakna
perdamsian. Kata silm ( ,n—lﬁg b,

ONasruddin Razak, Dienul lslam, Bandung .,
Alma arif, 1993, hal. Sé



bermakna masuk agama Islam. Dan kata

Salam ( ) mempunyai makna

ucapan salam dan selamat sejahtera.7
Dan dalam ksmus besar bahasa Indonesia
juga disebutksn Islam islsh agama yand
diajarkan oleh HNabi Muhammad Saw
berpedoman pada kitab suci Al-Qur’an,
vang diturunkan kedunia melalui wahyu
Allsh swr.8

Modernisasi : Proses pergesersan sikasp dan mentalitas
sebagal warga masysrakat untuk bisa
hidup sesusail dengsn tuntuban masa

kini.®

Sikap Umat : Suatu perbustan atsu tingksh laku yang

dilskukan para penganut sesuatu agams

atau nabi.10
Kadang-kadang apabila adsa seorang vang
menyuarakan kata "modernisasi", kita langsung
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mengarahkan dan membayangkan dengan skal kita kearah
peradasbsn barat, atsu terbayang sakan sekelompok
msnusis yang hidup tanpa mengindahkan NOrme-norms
agams dan lain-lain. Memang sntara modernisasi dan
barat erat hubungannnya, tetapi di zaman kini dalam
agama Islampun telah bermunculan kata-kata yang
dihubungkan dengan agams Islam itu sendiri, untuk
mengetshui ini semua pembaca kami ajak membuks bab-

bab selanjutnys.

Alasan Memilih Judul
Setelsh Jjudul skripsi ini difahami, maka
dapatlah kiranya kami kemukakan beberapa faktor vyang
memberikan dorongan penulis dalam memilih judul
diatas. Adapun yang mendorong penulis untuk memilih
judul itu adalah
1. Adanya bukti sejarash bsahwa ilmu pengetahuan
mendspat posisi yang baik dalam peradaban manusis.
2. Kemundursn dan kelemshan Islam disamping mendapat
pengaruh dari luar jugs disebabkan oleh umsat Islam
itu sendiri, misalnya masih adas umat Islam yang
melaksanakan sjaran Islam ysng tidak sesusi dengan
sjsran Islam yang sebensrnya seperti bid’'sh. Dan
untuk kembali kepadsa kejsyaan Islam, maks umat
Islam hsrus kembsli kesjaran Islam yang sebenarnya

sebagaimans yang disjarkan Rosul.



3. Penemuan baru dalam bidang sains dan teknologi
modern selain membawa manfast, tak kecil pulsa
akibat negatifnya yang perlu difikirkan.

4. Melihat masih sadanys sebagian masyaraksat Islam
vang kurang mengetahui dengan luas tentang
pengertian modernisasi, sehinggas sapa yang dikats
modernisasi dikira basik dan maju pada hal belum
tentu. Sedang psada fihsk lain, umat Islam belum
mempunysail kesstuan yang utuh dalam menghadapi
bahaya modernisasi model barat yang bersifat

negatif.

D. Tujuan Yang Ingin Dicapai

Dengan singksat dapatlah dijelaskan disini
bashwa tujuan penulisan skripsi yang berjudul "Islam
dan Modernisasi (Tinjsuan Tentang Sikap Umat)", ini
adalsah
1. Ingin mengetahui latar belakang lahirnya

modernisasi dikslangsn umat Islam.

2. Ingin mengetahui ciri-ciri masyarakat modern.
3. Ingin mengetahui bagaimana sikap dan tindskan umat

Islam dalam menghadapi dunia modern.



Sumber Yang Dipergunakan

Sebasgai landasan pembshasan dalsm penyusunan
skripsi ini, penulis mengambil sumber-sumber yang
sesual dan ada hubungannya dengan topik pembahasan.

Adapun sumber-sumber 1itu antsra lain

1. Al-Qur an

2. Buku-buku ysng sdas ksitannya dengan Islam seperti
Dienul Islam, Pengantasr Studi Al-Qur 'an dan Islam
Kemoderensan.

3. Buku-buku vang ads kaitannys dengan massalah
modernisasi atan pembsharuan seperti pembaharuan
dalam Islam.

4. Dan buku penunjang lainnya seperti cakrawsals

Islam, Islam Dalsm Sorotan dan masih banyak lagi.

Metode dan Sistematika Pembahasan

Delam penulisan skripsi ini penulis
menggunakan bebersps metode, antara lain
1. Metode Deduksi : Metode ini digunakan antars lain

untuk memperoleh kesimpulan secsra khusus tentang



y

Islam dan modernisasi menurut kitab-kitsb suci
sgams Islam.

2 Metode Induksi : Metode ini digunakan antara lain
untuk memperoleh kesimpulan umum tentang Islam dan
Modernisasi (Tinjsuan Tentang Siksp Umat) menurut
pars ulama dan sarjana.

3. Metode Komparatif : Yaitu cara berfikir vyang
sifstnya membandingkan vyang mengandung unsur
klssifikssi diskripsi dan anslisa disntara dua
aliran atau lebih dari- fikiran a&atau badan
lembags. Dengan metode ini penulis mengadakan
perbandingan antara pendapat-pendapat vang
penulis peroleh dari buku kemudian penulis

simpulkan.

4. Metode Kritik dsn Sintesis - Maksudnya memberikan

perincian terhsdap data yang telah ads ataun

tersaji, kemudian menunjukksn segi negatif dan
positif dari pandangsn yang sada, selanjutnysa
melaskukan sintess yaitu mengumpulkan semusa

pengetahuan vyang dapat diperoleh untuk menyusun
suatu pandangan dunia.ll
Sedangkan sistematiks penulisan skripsi ini

disusun dsri bab ke bab berikutnya yang diperjelas
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sub bab secara terinci, sehinggs pembaca mendapatksan
gambaran vang jelas. Untuk lebih mudahnys kami susun

sebagal berikut

Bab Pertams : Pendahuluan ysng meliputi : Latar
Belskang Masalah, Rumusan Masslsh,
Penegasan dan Alasan Memilih Judul,
Tujuan Yang Ingin Dicapai, Sumber
Yang Dipergunakan Metode dan
Sistematika Pembshsasan.

Bab Kedus : Modernisasi vyang meliputi : Latar
Belakang Lahirnysa Modernissasi,
Ciri-Ciril Masyarakat Modern, Dampak
Positif dan Negstif Modernissasi.

Bab Ketigsa : Sikap umat menghadspi dunis modern
vang meliputi 3 Hasa-Masa
Pembahsaruan, Siksp Umat Menghsadapi
PDunia Modern, Tindakan Yang Diambil
Dalam Menghadapi Modernisasi.

Bab Keempat : Penutup yang meliputi : Kesimpulan,
Saran-Saran, Penutup dan Daftar

Kepustsk=aan.



